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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh faktor penarik, faktor eksternal dan faktor travel stimuli dalam pengambilan keputusan pembelian paket wisata ke Vietnam oleh wisatawan Surabaya dan faktor yang paling menentukan di antara faktor penarik, eksternal, dan travel stimuli dalam melakukan pembelian paket wisata ke Vietnam di Surabaya. Adapun variabel-variabel pada penelitian ini adalah iklim destinasi, pengeluaran dan harga, berdekatan dengan tempat tujuan lain, iklan, gambaran perjalanan dan kelompok referensi. Teknik analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear berganda, uji F, Uji t, serta analisa tabulasi silang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel faktor penarik karakteristik destinasi wisata berpengaruh secara dominan terhadap keputusan pembelian paket wisata Vietnam di Surabaya.
Kata kunci: Pengambilan Keputusan, Paket Wisata Vietnam.
ABSTRACT
This study was conducted to assess the influence of pull factors, external factors and stimuli travel factor in the purchase decision making Vietnam tour packages to tourists Surabaya and the most decisive factor in the pull factors, external factor, stimuli travel factor in purchasing travel packages to Vietnam in Surabaya . The variables in this study is the location climate, expenditure or prices, close to another destination, advertising, travel pictures and the reference group. Analysis techniques that used in this study is the multiple linear regression, F test, t test, as well as cross-tabulation analysis. The results showed that the variable characteristics of the destination or pull factors of tourist destinations are the dominant influence on purchasing decisions Vietnam tour packages in Surabaya.
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PENDAHULUAN
         Di zaman yang semakin berkembang saat ini, pariwisata telah berkembang menjadi sebuah industri yang besar di dunia. Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau liburan. Di beberapa negara, ada yang bergantung pada industri pariwisata sebagai sumber pajak dan pendapatan untuk perusahaan yang menjual jasa kepada wisatawan. Oleh karena itu perkembangan industri pariwisata ini menjadi salah satu strategi yang dipakai untuk mempromosikan wilayah tertentu sebagai daerah wisata untuk meningkatkan perdagangan melalui penjualan barang dan jasa kepada orang non-lokal. Salah satu negara yang mempromosikan wilayahnya secara gencar melalui berbagai media sebagai tempat berwisata adalah negara-negara di Asia.

Negara di Asia saat ini sering dikunjungi oleh wisatawan, baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal. Salah satu contoh negara di Asia yang ramai dikunjungi oleh wisatawan ialah negara Thailand yang cukup terkenal dengan industri pariwisatanya dan wisatawan yang berkunjung meningkat setiap tahunnya, bahkan hampir setiap bulannya. Selain Thailand, ada juga negara di Asia lainnya seperti negara Vietnam yang saat ini juga tidak kalah bersaing dalam industri pariwisata, karena sekarang ini negara Vietnam sudah semakin berkembang menjadi daerah tujuan wisatawan mancanegara. Setiap tahunnya, jutaan wisatawan datang ke Vietnam untuk melihat sejuta objek wisata menakjubkan yang ditawarkan oleh negara Vietnam.
         Hal ini dapat dibuktikan dari data mengenai wisatawan asing yang datang ke Vietnam selama 1 tahun yang mengunjungi Vietnam salah satunya juga berasal dari Indonesia. Dari data tersebut, terlihat bahwa wisatawan yang berkunjung ke Vietnam semakin berkembang dan adanya data yang ditemukan bahwa 7 bulan pertama dari tahun 2012 sampai 2013 mencapai 122,3% wisatawan Indonesia yang berkunjung ke Vietnam, sedangkan di bulan Juli 2012 – Juli 2013 saja mencapai 127%. 

Diantara wisatawan Indonesia yang berkunjung ke Vietnam salah satunya adalah dari Surabaya, yang merupakan kota terbesar kedua di Indonesia, setelah Jakarta. Peningkatan wisatawan Surabaya yang berkunjung ke Vietnam juga dapat dibuktikan melalui wawancara dengan 10 travel agent di Surabaya terkait dengan adanya perkembangan tingkat permintaan paket tour ke Vietnam. Hal ini sangat menarik karena sebelumnya negara Vietnam bukan menjadi negara yang dituju oleh wisatawan Indonesia. 

Pada umumnya wisatawan Indonesia menggunakan biro perjalanan wisata yang menjual paket wisata ke Vietnam. Paket wisata tersebut memiliki biaya tour yang tergolong murah, kurang lebih mencapai Rp 8.000.000,- dan rata-rata perjalanan selama 5 hari. Dengan biaya tour yang tergolong murah dibandingkan dengan biaya tour ke negara lainnya, wisatawan Indonesia dapat menikmati keindahan negara Vietnam.
Menurut Jackson (dalam Pitana, 2005), ada 9 faktor penarik suatu destinasi wisata dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dalam melakukan perjalanan wisata, yaitu location climate, expenditure or price, close to other destination, special event, incentive schemes, visiting friends & relations, tourist attractions, culture, natural envieronment & man-made environment. Sembilan faktor penarik tersebut digunakan di dalam penelitian Noviawati Ruslim (2013) yang menyatakan bahwa faktor penarik pengambilan keputusan perjalanan wisata ziarah ke India dipengaruhi oleh faktor penarik dari suatu destinasi dan yang paling signifikan ialah expenditure or price, close to other destination, tourist attraction, culture dan nature environement and man-made environment. 

Sedangkan penilitian Henny (2007) yang menyatakan bahwa faktor pengambilan keputusan pembelian paket wisata bulan madu dipengaruhi oleh adanya faktor perilaku konsumen yang meliputi 4 faktor : cultural, sosical, personal, dan  psycholog. Namun dari keempat faktor tersebut yang paling signifikan ialah personal dimana salah satu indikatornya adalah gaya hidup. 


Melihat adanya peningkatan wisatawan Indonesia yang berkunjung ke Vietnam dan belum ada penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian paket wisata ke Vietnam, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian serupa mengenai pengaruh faktor penarik (pull factor) karakteristik destinasi wisata, faktor eksternal dan faktor travel stimuli dalam pengambilan keputus pembelian paket wisata ke Vietnam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1) Faktor-faktor apakah sebagai faktor yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian paket wisata ke Vietnam ? 
2) Faktor-faktor apakah yang paling berpengaruh atau dominan dalam pengambilan keputusan pembelian paket wisata ke Vietnam?

LANDASAN TEORI
Pariwisata Dan Perjalanan Wisata

Menurut Goeldner dan Ritchie (2003), Pariwisata dapat didefinisikan sebagai proses, aktifitas, dan hasil atau akibat dari hubungan dan interaksi antara turis, penyedia wisata, pemerintah lokal (tuan rumah), komunitas lokal, dan lingkungan sekelilingnya yang terlibat dalam menarik dan melayani pengunjung.

Menurut John Uri (1990) pariwisata adalah aktivitas bersantai/aktivitas waktu luang. Perjalanan wisata bukanlah suatu “kewajiban” dan umumnya dilakukan pada saat seseorang bebeas dari pekerjaan yang wajib dilakukan, yaitu pada saat mereka cuti/libur. Dalam perkembangan selanjutnya berwisata dapat di definisikan dengan “berlibur di daerah/negara lain”.

Menurut Gamal Suwantoro, S.H. (2005) ada berbagai macam bentuk wisata dan perjalanan wisata bila ditinjau dari berbagai macam segi, antara lain :

1. Dari segi jumlahnya, wisata dibedakan atas :

a. Individual Tour (wisatawan perorangan), yaitu sutau perjalanan wisata yang dilakukan oleh satu orang atau sepasang suami-istri.

b. Family Group Tour (wisata keluarga), yaitu suatu perjalanan wisata yang dilakukan oleh serombongan keluarga yang masih mempunyai hubungan kekerabatan satu sama lain.

c. Group Tour (wisata rombongan), yaitu suatu perjalanan wisata yang dilakukan bersama-sama dengan dipimpin oleh seorang yang bertanggung jawab atas keselamatan dan kebutuhan seluruh anggotanya. Biasanya paling sedikit 10 orang, dengan dilengkapi peraturan dari perusahaan prinsipal bagi orang yang kesebelas. Potongan ini besarnya berkisar antara 25 hingga 50% dari ongkos penerbangan atau penginapan. 

2. Dari segi kepengaturannya, wisata dibedakan atas :

a. Pre-arranged Tour (wisata berencana), yaitu suatu perjalanan wisata yang jauh dari sebelumnya telah di atur segala sesuatunya, baik transportasi, akmodasi maupun objek-objek yang akan dikunjungi. Biasanya wisata jenis ini diatur oleh suatu lembaga yang khusus mengurus, mengatur maupun menyelenggarakan perjalanan wisata dengan bekerja sama dengan semua instansi atau lembaga yang terkait dengan kepentingan tersebut.

b. Package Tour (wisata paket atau paket wisata), yaitu suatu produk perjalanan wisata yang dijual oleh suatu Perusahaan Biro Perjalanan atau Perusahaan Transport yang bekerja sama dengannya dimana harga paket wisata tersebut telah mencakup biaya perjalanan, hotel ataupun fasilitas lainnya yang memberikan kenyamanan bagi pembelinya. Dengan kata lain paket wisata ini adalah suatu produk wisata yang merupakan suatu komposisi perjalanan yang disusun dan dijual guna memberikan kemudahan dan kepraktisan dalam melakukan perjalanan wisata.

c. Coach Tour (wisata terpimpin), yaitu suatu paket perjalanan ekskursi yang dijual noleh biro perjalanan dengan dipimpin oleh seorang pemandu wisata dan merupakan perjalanan wisata yang diselenggarakan secara rutin, dalam jangka yang telah ditetapkan dan dengan rute perjalanan yang tertentu pula.

d. Special Arranged Tour (wisata khusus), yaitu suatu perjalanan wisata yang disusun secara khusus guna memenuhi permintaan seorang langganan atau lebih sesuai dengan kepentingannya.

e. Optional Tour (wisata tambahan / manasuka), yaitu suatu perjalanan wisata tambahan di luar pengaturan yang telah disusun dan diperjanjikan pelaksanaanya, yang dilakukan atas permintaan pelanggan.

Dalam penelitian ini, wisatawan Surabaya yang berkunjung ke Vietnam dapat digolongkan sebagai Wisata Internasional yaitu outbound tourism. Jika dihubungkan dengan bentuk wisata dan perjalanan wisata ditinjau dari segi jumlahnya  maka penelitian ini tergolong dalam group tour dan bila ditinjau dari segi kepengaturannya, maka penelitian tergolong dalam package tour.

Definisi Faktor Penarik dalam Melakukan Perjalanan Wisata
Keputusan seseorang untuk melakukan suatu perjalanan wisata dipengaruhi oleh salah satu kuatnya faktor penarik. Faktor penarik ini merupakan faktor eksternal yang dapat memotivasi wisatawan untuk mengambil keputusan dalam melakukan perjalanan wisata ke Vietnam. Faktor penarik merupakan destination-specific yang dapat ‘menarik’ wisatawan terhadap tujuan tertentu, misalnya citra positif, keselamatan, atraksi dan iklim.
Menurut Jackson, 1989 (dalam Pitana, 2005) terdapat 9 faktor yang menjadi faktor penarik wisatawan untuk mengunjungi suatu objek wisata, yaitu Location climate, Expenditure or price,  Close to other destination, Special event, Incentive schemes, Visiting friends & relations, Tourist attractions, Culture and Natural environment and    Man-made environment. Sedangkan teori faktor penarik (pull factors) menurut Dann (1977) menyatakan sebagai berikut : Price (Harga), Culture (Budaya), Natural Environment and Weather Attraction ( Lingkungan alam dan atraksi cuaca ), Location ( lokasi), Service and Facilities ( Jasa dan Fasilitas), Entertainment and Relaxation (Hiburan dan Relaksasi), Safety (Keamanan). Dari penjelasan di atas bisa dilihat bahwa culture, special event , dan natural environment & man-made environment , dapat dijadikan satu poin faktor penarik dalam melakukan perjalanan wisata. Dalam faktor penarik menurut Dann (1977), incentive schemes juga tidak disebut sebagai bagian dari faktor penarik. Karena itu penulis akan menggolongkan faktor penarik menjadi lima faktor.

Motivasi Melakukan Perjalanan Wisata
Menurut Swarbrooke and Horner (2007), motivasi  wisatawan dapat dikategorikan menjadi, Motivasi fisik, Motivasi Budaya, Motivasi personal, Motivasi gengsi serta status. 

· Motivasi Fisik: Penyegaran tubuh dan jiwa , kesehatan, partisipasi olahraga, kesenangan, hiburan dan belanja.

· Motivasi Budaya
: Keingintahuan akan negara lain, masyarakat dan tempat, seni ,musik, arsitektur, cerita rakyat, termpat – tempat bersejarah, acara khusus seperti Olimpiade.

· Motivasi Personal: Kunjungan sahabat dan keluarga, bertemu kenalan,/ teman baru, pengalaman baru di lingkungan baru, melepaskan diri dari rutinitas, kebahagiaan melakukan perjalanan, spiritual, sekedar untuk tujuan perjalanan.

· Motivasi Gengsi dan status : Hobi, belajar, kontak bisnis dan tujuan profesional, konferensi  dan  pertemuan, peningkatan ego dan kegemaran lainnya, fashion. 
Berdasarkan teori motivasi diatas, faktor penarik visiting friends & relatives (mengunjungi teman dan relasi) termasuk di dalamnya. Sehingga, penulis akan menggolongkan toeri  di dalam motivasi.

Proses Pengambilan Keputusan Konsumen
Menurut Mathieson dan Wall (1982), proses pengambilan keputusan seorang wisatawan melalui lima fase yang sangat penting,yaitu:

1. Kebutuhan atau keinginan untuk melakukan perjalanan. Tujuan dari perjalanan dirasakan oleh calon wisatawan yang selanjutnya ditimbang-timbang apakah perjalanan tersebut memang harus dilakukan atau tidak.

2. Pencarian dan penilaian informasi. Hal ini misalnya dilakukan dengan menghubungi agen perjalanan, mempelajari bahan-bahan promosi (brosur, leaflet, media masa), atau mendiskusikan dengan mereka yang telah berpengalaman terlebih dahulu. Info ini dievaluasi dari segi keterbatasan dana dan waktu alternatif dari berbagai destinasi yang memungkinkan dikunjungi dan pertimbangan-pertimbangan lainnya.

3. Keputusan melakukan perjalanan wisata. Keputusan ini meliputi antara lain daerah tujuan wisata yang akan dikunjungi, jenis akomodasi, cara berpergian, dan aktivitas yang akan dilakukan di daerah tujuan wisata.

4. Persiapan perjalanan dan pengalaman wisata. Wisatawan melakukan booking, dengan segala persiapan pribadi dan akhirnya perjalanan wisata dilakukan.

5. Evaluasi kepuasan perjalanan wisata. Selama perjalanan, tinggal di daerah tujuan wisata dan setelah kembali ke negara asal, wisatawan secara sadar maupun tidak sadar, selalu melakukan evaluasi terhadap perjalanan wisatanya yang akan mempengaruhi keputusan perjalanan wisatanya dimasa yang akan datang.
Pengambilan Keputusan Perjalanan Wisata
Menurut Jackson (1989) ada berbagai faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan perjalanan wisata, antara lain :

1. Karakteristik wisatawan, baik wisatawan sosial, ekonomi (umur, pendidikan, pendapatan, dan pengalaman sebelumnya), maupun karakteristik perilaku (motivasi, sikap, dan nilai yang dianut)

2. Kesadaran akan manfaat perjalanan, pengetahuan terhadap destinasi yang akan dikunjungi, citra destinasi.

3. Gambaran perjalanan yang meliputi jarak, lama tinggal di daerah tujuan wisata, kendala waktu dan biaya, bayangan akan risiko, ketidakpastian, dan tingkat kepercayaan terhadap biro perjalanan wisata.

4. Keunggulan daerah tujuan wisata yang meliputi jenis dan sifat atraksi yang ditawarkan, kualitas layanan, lingkungan fisik dan sosial, situasi politik, aksesibilitas dan perilaku masyarakat lokal terhadap wisatawan yang juga sangat penting salah satu atribut daerah tujuan wisata adalah citra (image) yang dimiliki.
Menurut Jackson (1989), ada 4 faktor mempengaruhi keputusan perjalanan wisata yaitu karakteristik wisatawan, kesadaran akan manfaat perjalanan, gambaran perjalanan, keunggulan daerah tujuan wisata. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan gambaran perjalanan yang termasuk dalam faktor rangsangan perjalanan (travel stimuli).

Menurut Schmoll (1977), pengaruh internal dari proses pengambilan keputusan perjalanan terdiri dari karakteristik dan masa depan dari penyedia jasa (characteristics and feature of service destination) yang merupakan karakteristik berkaitan dengan destinasi atau jasa yang mempunyai hubungan tegas dengan pengambilan keputusan dan manfaat yang didapat. 

Pengaruh pribadi dan sosial dari perilaku (personal determinants of travel behavior) merupakan hal-hal yang menentukan tujuan konsumen dalam bentuk kebutuhan dan preferensi dari wisata, ekpetasi dan resiko secara obyektif dan subyektif. Selain itu ada 2 pengaruh yang berasal dari eksternal konsumen yaitu rangsangan perjalanan (travel stimuli) yang merupakan rangsangan berwisata eksternal dengan bentuk komunikasi promosi dan gambaran perjalanan.

 Variabel eksternal (external variable) merupakan prospektif kepercayaan wisatawan terhadap penyedia jasa yang meliputi referensi teman, referensi keluarga, gambaran perjalanan, biro perjalanan, kepercayaan dan sikap, informasi dan kesehatan. 
Menurut Schmoll (1977), ada 4 pengaruh dalam pengambilan keputusan perjalanan, dimana yang terdiri dari karakteristik tempat tujuan, kepribadian diri orang yang melakukan perjalanan, rangsangan perjalanan, serta variable eksternal yang berasal dari agen perjalanan. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan faktor travel stimuli dan faktor variabel eksternal sebagai faktor yang dapat berpengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian paket wisata ke Vietnam.
Faktor Penarik  Pariwisata Di Vietnam


Vietnam yang memiliki luas sebesar total 331,689 km2 berada di utara Republik Rakyat Cina (RRC) , berada di timur negara Laos dan di barat negara Kamboja yang memiliki keindahan yang menarik perhatian wisatawan mulai dari wisata alamnya hingga wisata bersejarahnya. Vietnam menjadi negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat kedua di Asia Timur dan pertama di Asia Tenggara pada tahun 2006 dengan adanya data yang menyatakan pertumbuhan GDP mencapai kenaikan sebesar 8.17%. Vietnam memiliki jumlah penduduk yang mencapai perkiraan 2013  sebanyak 90.388.000 dan memiliki nama resmi Republik Sosialis Vietnam. 


Berikut adalah faktor penarik perjalanan wisata yang penulis golongkan menjadi tiga faktor berdasarkan olahan penulis, antara lain :
1. Pengeluaran dan harga

Pengeluaran ekstra di luar paket wisata di Vietnam masih tergolong murah, misalnya biaya untuk makan dan harga makanan di Vietnam. Makanan di pinggir jalan sekitar wilayah yang sering di kunjungi wisatawan asing menjual bervariasi makanan yang enak dan harga yang murah sekitar Rp 20.000,- per makanan.    

2. Berdekatan dengan negara lain

Vietnam berdekatan dengan beberapa negara sekaligus seperti halnya negara Kambodia dan Laos. Sehingga dapat memudahkan para wisatawan untuk berkunjung ke beberapa negara sekaligus.

3. Daya tarik wisata

Vietnam memiliki keindahan alam yang termasuk dalam sepuluh keajaiban dunia, yaitu Ha Long Bay. Objek wisata ini menjadi salah satu perhatian wisatawan ketika mengunjungi Vietnam. Karena di tempat ini memiliki ribuan pulau yang masing-masing diatasnya mempunyai vegetasi hutan tebal membentuk pemandangan dengan gua-gua yang sangat besar. Di tempat ini, para wisatawan juga  dapat menaiki cruise dengan menikmati hidangan khas Vietnam. 

Sedangkan untuk wisata sejarahnya, Vietnam memiliki Saigon Notre Dame Basilica Katedral yang merupakan warisan dunia oleh UNESCO yang terletak di pusat kota Ho Chi Minh, kota terpadat di Vietnam. Ho Chi Minh memiliki beragam hotel untuk menyamankan para wisatawan. Selain itu, transportasi di kota ini juga tidak susah untuk ditemukan. Kota Ho Chi Minh ini sebelumnya dikenal dengan Sai Gon. Disini banyak peninggalan bersejarah mulai dari museum perang, Chu Chi Tunnel atau disebut Rat Tunnel yang digunakan  oleh masyarakat Vietnam agar dapat bertahan hidup dari serangan Amerika. Di terowongan ini, juga ada rumah sakit, dapur dan ruang rapat. Uniknya, terowongan ini terdiri dari tiga tingkat dan pasukan Amerika pernah mencoba untuk menghancurkannya dengan menggunakan tank hingga bom. Namun warga yang tinggal di dalamnya masih dapat bertahan hidup. 

Untuk wisata ziarahnya,  Vietnam memiliki Tran Quoc Pagoda yang terletak di Hanoi dan  merupakan pagoda tertua dan dipercayai merupakan tempat pencapaian pencerahan bagi sang Budha. Selain itu, adanya Jesus Monumen di Vung Tau yang tidak jauh dari Saigon (Ho Chi Minh).  Jesus Monumen terletak di atas gunung Nho yang tergolong gunung kecil dan tidak terlalu tinggi. Sehingga wisatawan dapat menaiki anak tangga yang disediakan untuk dapat melihat Jesus Monumen lebih dekat. 

Vietnam juga memberikan kenyamanan pada para wisatawan dengan menawarkan berbagai macam tempat wisata dan yang terkenal  salah satunya ialah adanya perjalanan dengan menggunakan kapal untuk meraungi Me Kong Delta. Di sekitar Me Kong Delta ini, dapat ditemukan pasar mengapung yang menjual beraneka macam sayuran dan bahan makanan. Selain itu, Vietnam memiliki terasering yang menjadi tempat pemukiman  etnis minoritas Vietnam yang terletak di Vietnam utara.

Masyarakat di Vietnam cenderung sangat menghormati hubungan antara satu dan lainnya. Hal ini menyebabkan orang vietnam sangat menjaga silahturahmi . Selain itu, Vietnam juga memiliki pakaian tradisional yang menarik wisatawan mancanegara untuk mencoba memakainya. Pakaian tradisional wanita disebut Ao Dai dan dipakai dalam momen-momen spesial seperti pernikahan, tahun baru imlek atau festival-festival. Ao Dai dahulu dipakai oleh wanita dan pria. Vietnam memiliki acara yang menjadi khasnya, yaitu tarian wayang golek air atau disebut dengan Thang Long yang berkaitan dengan sejarah yang sudah berusia hampir 1.000 tahun di Vietnam. 
Dulu, orang Vietnam senantiasa melakukan pertunjukan wayang golek air pada kesempatan Hari Raya Tahun Baru namun sekarang, pertunjukan ini dapat dinikmati wisatawan setiap waktu. Selain itu, ada beragam festival budaya yang dimiliki oleh Vietnam seperti festival hue yang diadakan setiap dua tahun sekali dan merupakan festival beragam budaya etnis-etnis yang ada di Vietnam , Co Loa Citadel festival yang dilakukan untuk menghormati raja Ang Duong Vuong, Ha Long carnival , Ki Hung Temple festival, dll. Namun, tidak seluruh festival dapat di datangi oleh wisatawan asing atau tertutup seperti Vun Lan festival yang lakukan untuk agama Buddha di Vietnam. Ada juga festival yang diadakan namun jarang di kunjungi oleh wisatawan asing seperti Ha Long karnival yang terbuka untuk wisatawan asing setiap tahunnya.

METODELOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan format deskriptif, yaitu penelitian yang menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi (Bungin, 2010). Penelitian deskriptif digunakan karena penulis ingin menjelaskan indikator wisatawan Surabaya yang sudah membeli paket wisata ke Vietnam berdasarkan pada faktor penarik yang paling menentukan terhadap pembelian paket wisata ke Vietnam.

Gambaran Populasi dan Sampel

Populasi merupakan kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian di mana peneliti tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian (Kuncoro, 2012, p.118). Target populasi yang digunakan wisatawan Indonesia yang sudah membeli paket wisata ke Vietnam. Alasan pemilihan target populasi tersebut karena untuk mendapatkan data dan informasi sesuai kebutuhan penelitian.Karakteristik populasinya adalah responden yang berusia 24 tahun keatas, dan pernah membeli paket wisata ke Vietnam dalam kurun waktu satu tahun terakhir sebanyak minimal dua kali.Usia responden di pilih berdasarkan tahapan hidup seseorang secara umum menurut Pitana dan Gayatri (2005) tahapan hidup seseorang sangat menentukan travel prospensity sesorang untuk melakukan perjalanan wisata.

Metode Penarikan Sampel

Jumlah sampel yang berasal dari wisatawanwisatawan Indonesia yang melakukan pembelian paket wisata ke Vietnam dan yang sudah berkunjung ke Vietnam (Hair, dkk, 2004). Jumlah sampel minimal dalam penelitian ini adalah 68 wisatawan. Dengan mengacu pada jumlah sampel minimal yang diperlukan untuk penelitian tersebut maka dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan adalah 70 orang, sehingga bisa memenuhi syarat sampel minimal yang diperlukan tersebut. Penarikan sampel penelitian untuk dijadikan responden ialah orang yang sudah pernah membeli paket wisata ke Vietnam dan melalui agen perjalanan yang sudah sering menjalankan paket tour ke Vietnam.Mengubah konsep atau variabel yang abstrak ke tingkat realistik sehingga gejala tersebut mudah dikenal dan dapat diuji secara empiris. Untuk menjabarkan suatu variabel yang abstrak dengan menurunkan pada tingkat yang lebih realistis dan mudah dikenal, memerlukan beberapa indikator sebagai alat ukurnya.

Operasional Penelitian dan Deskripsi Variabel


Definisi operasional variabel digunakan untuk mengetahui secara detail pengertian dari variabel penelitian dan indikator-indikator yang digunakan didalam penelitian ini.

Dalam penelitian skripsi ini pola hubungan antar variabel adalah kausal atau hubungan sebab akibat dimana kondisi tertentu variabel (X) dapat mempengaruhi variabel (Y). Variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari, Variabel independent atau variabel bebas yang mempengaruhi adalah faktor penarik destinasi (X1),  Faktor Eksternal (X2), Faktor Travel Stimuli (X3), Variabel dependent atau variabel terikat yang dipengaruhi adalah keputusan melakukan pembelian paket wisata perjalanan ke Vietnam. 

Prosedur Pengumpulan Data
Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan range 1 – 5, dengan deskripsi: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. Dimana untuk faktor penarik dan pengambilan keputusan menggunakan skala likert dengan range 1 – 5, dengan deskripsi: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. 
Teknik Analisis Data


Dalam penelitian, maka hasil yang diperoleh harus tepat (valid) dan dapat dipercaya (reliable). Untuk mendapatkan hasil ini, maka tidak terlepas dari validitas dan reliabilitas kuesioner yang digunakan. Djarwanto (2001) mengatakan bahwa konsep validitas merupakan ukuran sejauh mana ketepatan dan kecermatan kuesioner untuk menggali informasi yang dibutuhkan. Sedangkan reliabilitas adalah kemampuan kuesioner untuk tidak menimbulkan kesalahpahaman pada responden yang akan diteliti.


Penulis menganalisa data berdasarkan profil responden, faktor penarik, faktor eksternal dan faktor travel stimuli. Dan untuk memudahkan pengolahan data pada penenlitian ini, maka digunakan bantuan SPSS (Statistical Package for The Social Science).
Regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel independen faktor penarik (X1), faktor eksternal (X2) dan faktor travel stimuli (X3) terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 
Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3
digunakan untuk mencari keeratan hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui besarnya pengaruh dan tingkat dominasi dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi parsial (r2).
Analisa Deskriptif
Setelah kuesioner disebar dan terkumpul kembali, dilanjutkan dengan tahap analisa data sebagai berikut:

Analisis Deskriptif 

Dalam melakukan pengolahan data digunakan analisis deskriptif yang terdiri dari (Sugiarto, 2006, p.25):
a. Tabel distribusi frekuensi, yaitu susunan data dalam suatu tabel yang telah diklasifikasikan menurut kelas-kelas atau kategori tertentu.
b. Tabulasi silang digunakan untuk untuk melihat hubungan antar dua variabel dalam satu tabel. Variabel yang dianalisis merupakan variabel kategorikal yang mempunyai skala nominal. Tabulasi silang merupakan teknik penyusunan data yang paling sederhana untuk melihat hubungan antar dua variabel dalam satu tabel
Pengujian Hipotesis
         Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh kualitas produk dan kualitas pelayanan secara bersama-sama terhadap kepuasan konsumen.
         Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu  kualitas produk dan kualitas pelayanan secara parsial terhadap variabel dependennya yaitu kepuasan konsumen.
PEMBAHASAN
Uji Hipotesis

	Variabel 
	Unstandardized Coefficients

(B)

	Konstanta
	0,267

	Faktor Penarik
	0,681

	Faktor Eksternal
	0,033

	Faktor Travel Stimuli
	0,264


Uji F
	Model
	 Sum of Squares
	df
	 Mean Square
	F hitung
	Sig.

	Regression

Residual

Total
	10,282

8,910

19,191
	3

66

69
	3,427

0,135
	25,388
	0,000


uji F menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa faktor penarik, faktor eksternal dan faktor travel stimuli secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan wisatawan Surabaya untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam.
	Variabel 
	B
	Std. Error
	t hitung
	Sig.

	Faktor Penarik
	0,681
	0,090
	7,568
	0,000

	Faktor Eksternal
	0,033
	0,123
	,267
	0,007

	Faktor Travel Stimuli
	0,264
	0,137
	1,921
	0,006


Pengujian pengaruh faktor penarik terhadap keputusan pembelian menghasilkan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa faktor penarik berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan wisatawan Indonesia untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam. Semakin tinggi faktor penarik, maka semakin tinggi pula pengambilan keputusan wisatawan Indonesia untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam. 

Pengujian pengaruh faktor eksternal terhadap keputusan pembelian menghasilkan nilai signifikansi uji t sebesar 0,007 < 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa faktor eksternal berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan wisatawan Indonesia untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam. Semakin tinggi faktor eksternal, maka semakin tinggi pula pengambilan keputusan wisatawan Indonesia untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam.
Pengujian pengaruh faktor travel stimuli terhadap keputusan pembelian menghasilkan nilai signifikansi uji t sebesar 0,006 < 0,05. Hasil ini menyimpulkan bahwa faktor travel stimuli berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan wisatawan Indonesia untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam. Semakin tinggi faktor eksternal, maka semakin tinggi pula pengambilan keputusan wisatawan Indonesia untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam.

Korelasi Parsial
	Variabel
	r
	r2

	Faktor Penarik
	0,682
	0,465

	Faktor Eksternal
	0,033
	0,001

	Faktor Travel Stimuli
	0,230
	0,052



Dilihat dari nilai koefisien determinasi parsial (r2) pada tabel diatas, faktor yang berpengaruh dominan terhadap pengambilan keputusan wisatawan Indonesia untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam adalah faktor penarik dengan nilai r2 lebih besar yaitu 0,465 atau 46,5%.
	Jenis Kelamin
	Keputusan Pembelian
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Pria
	0
	0,0
	0
	0,0
	6
	21,4
	19
	67,9
	3
	10,7
	28
	100,0

	Wanita
	0
	0,0
	0
	0,0
	3
	7,1
	18
	42,9
	21
	50,0
	42
	100,0

	Total
	0
	0,0
	0
	0,0
	9
	12,9
	37
	52,9
	24
	34,3
	70
	100,0


responden wanita mempunyai tingkat keputusan pembelian yang lebih tinggi daripada responden pria, ditunjukkan dengan 50% responden yang sangat setuju. Hal ini berarti pengambilan keputusan wisatawan wanita untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam lebih tinggi daripada wisatawan pria.
	Umur
	Keputusan Pembelian
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	24-28 tahun
	0
	0,0
	0
	0,0
	0
	0,0
	3
	100,0
	0
	0,0
	3
	100,0

	29-34 tahun
	0
	0,0
	0
	0,0
	2
	14,3
	11
	78,6
	1
	7,1
	14
	100,0

	35-49 tahun
	0
	0,0
	0
	0,0
	5
	12,2
	17
	41,5
	19
	46,3
	41
	100,0

	50-65 tahun
	0
	0,0
	0
	0,0
	2
	16,7
	6
	50,0
	4
	33,3
	12
	100,0

	Total
	0
	0,0
	0
	0,0
	9
	12,9
	37
	52,9
	24
	34,3
	70
	100,0


responden berusia 35 hingga 49 tahun mempunyai tingkat keputusan pembelian yang lebih tinggi daripada responden berusia lainnya, ditunjukkan dengan 46,3% responden yang sangat setuju. Hal ini berarti pengambilan keputusan wisatawan berusia 35 hingga 49 tahun untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam lebih tinggi daripada wisatawan berusia lainnya.

	Motivasi
	Keputusan Pembelian
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Physical Motivation
	0
	0,0
	0
	0,0
	0
	0,0
	5
	45,5
	6
	54,5
	11
	100,0

	Status and Prestige Motivation
	0
	0,0
	0
	0,0
	1
	25,0
	3
	75,0
	0
	0,0
	4
	100,0

	Personal Motivation
	0
	0,0
	0
	0,0
	8
	14,5
	29
	52,7
	18
	32,7
	55
	100,0

	Total
	0
	0,0
	0
	0,0
	9
	12,9
	37
	52,9
	24
	34,3
	70
	100,0


Tabel Crosstab antara motivasi dan keputusan pembelian,  menunjukkan bahwa responden dengan physical motivation mempunyai tingkat keputusan pembelian yang lebih tinggi daripada responden dengan motivasi lainnya, ditunjukkan dengan 54,5% responden yang sangat setuju. Hal ini berarti pengambilan keputusan wisatawan dengan physical motivation untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam lebih tinggi daripada wisatawan dengan motivasi lainnya.
	Penghasilan Per Bulan
	Keputusan Pembelian
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	< 5 juta
	0
	0,0
	0
	0,0
	1
	50,0
	1
	50,0
	0
	0,0
	2
	100,0

	5 - 10 juta
	0
	0,0
	0
	0,0
	1
	100,0
	0
	0,0
	0
	0,0
	1
	100,0

	10 - 25 juta
	0
	0,0
	0
	0,0
	1
	50,0
	1
	50,0
	0
	0,0
	2
	100,0

	25 - 50 juta
	0
	0,0
	0
	0,0
	6
	33,3
	8
	44,4
	4
	22,2
	18
	100,0

	> 50 juta
	0
	0,0
	0
	0,0
	0
	0,0
	27
	57,4
	20
	42,6
	47
	100,0

	Total
	0
	0,0
	0
	0,0
	9
	12,9
	37
	52,9
	24
	34,3
	70
	100,0


responden berpenghasilan lebih dari 50 juta per bulan mempunyai tingkat keputusan pembelian yang lebih tinggi daripada responden berpenghasilan lainnya, ditunjukkan dengan 42,6% responden yang sangat setuju. Hal ini berarti pengambilan keputusan wisatawan berpenghasilan lebih dari 50 juta untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam lebih tinggi daripada wisatawan berpenghasilan lainnya

	Pekerjaan
	Keputusan Pembelian
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Wiraswasta
	0
	0,0
	0
	0,0
	3
	9,1
	16
	48,5
	14
	42,4
	33
	100,0

	Pegawai Swasta
	0
	0,0
	0
	0,0
	4
	18,2
	12
	54,5
	6
	27,3
	22
	100,0

	Ibu Rumah Tangga
	0
	0,0
	0
	0,0
	2
	13,3
	9
	60,0
	4
	26,7
	15
	100,0

	Total
	0
	0,0
	0
	0,0
	9
	12,9
	37
	52,9
	24
	34,3
	70
	100,0


.
Data diatas menunjukkan bahwa responden berprofesi sebagai wiraswasta mempunyai tingkat keputusan pembelian yang lebih tinggi daripada responden berprofesi lainnya, ditunjukkan dengan 42,4% responden yang sangat setuju. Hal ini berarti pengambilan keputusan wisatawan berprofesi wiraswasta untuk melakukan pembelian paket wisata dan berkunjung ke Vietnam lebih tinggi daripada wisatawan berprofesi lainnya.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan pembahasan dan analisa data seperti yang telah dijabarkan pada bab 4, mengenai faktor individu, faktor penarik dan faktor eksternal yang mempengaruhi pengambilan keputusan wisatawan Surabaya untuk melakukan pembelian paket wisata ke Vietnam, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor- faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian paket wisata ke Vietnam adalah faktor penarik, faktor eksternal dan faktor travel stimuli. Dimana 

2. Faktor  yang paling berpengaruh atau dominan terhadap pengambilan keputusan pembelian wisatawan Surabaya dalam pembelian paket wisata ke Vietnam faktor penarik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya hasil uji korealsi parsial yang menyimpulkan bahwa faktor penarik memiliki nilai uji yang lebih tinggi diantara faktor eksternal dan faktor travel stimuli.

3. Uji korelasi parsial yang menunjukkan bahwa uji hipotesis pertama yaitu faktor penarik sebagai faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian paket wisata ke Vietnam merupakan faktor yang paling berpengaruh atau dominan. Rumusan penelitian Noviawati Ruslim (2013) yang mendapatkan bahwa faktor penarik sebagai faktor yang paling mempengaruhi keputusan pembelian paket wisata ziarah ke India mendukung hasil penelitian ini. Selain itu teori faktor penarik menurut Jackson, 1989 (dalam Pitana, 2005) dan teori Dann, 1977  juga mendukung dalam hasil penelitian ini. 

Meskipun penelitian ini meneliti responden yang membeli paket wisata, tetapi hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan informasi yang berguna bagi biro perjalanan wisata untuk memasarkan paket wisata ke Vietnam. Saran dari penulis untuk biro perjalanan wisata, agar dapat membuat paket wisata bersejarah ataupun pada pemandangan. Hal ini akan menjadi pilihan baru yang unik bagi wisatawan Surabaya, mengingat sebagian wisatawan yang sudah membeli paket wisata ke Vietnam tertarik dengan adanya wisata pemandangan alam dan bersejarah yang ada di Vietnam. Selain itu, biro perjalanan wisata dapat membuat paket tour yang khusus hanya menuju Vietnam tidak digabungkan dengan negara lain seperti Kambodia atau Laos dan juga dengan memasarkan paket wisata kepada wisatawan kalangan menengah kebawah. Serta tidak menutup kemungkinan untuk juga memasarkan kepada wisatawan yang sudah berpenghasilan dan sudah termasuk mampu melihat dari hasil kuisioner yang sebagian besar sudah berpenghasilan kelas menengah atas.
REFERENSI

Ardana45.(2013).
Pengaruh Perkembangan Pariwisata Terhadap Struktur Perekonomian dan Kesejahteraan Masyarakat Bali

Amirullah. (2002). Perilaku Konsumen. Yogyakarta: Graha Ilmu

Andiybt. (2011). Tentang Pariwisata. Retrieved August 20, 2012, from http://andiybt.blogspot.com/2011/09/pariwisata.html
Caesar, Arihdya. (2012). Validitas dan Reliabilitas. Retrieved March 24, 2013, from http://arihdyacaesar.wordpress.com/2012/01/13/validitas-dan-reliabilitas/
Consultant, Duwi. (2011). Analisis Regresi Linier Berganda. Retrieved December 3, 2012, from http://duwiconsultant.blogspot.com/2011/11/analisis-regresi-linier-berganda.html
NG,Henny. (2007).Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Pembelian Paket Wisata Bagi Pasangan yang Akan Berbulan Madu.  (TA No: 01010024/TLM/2007). Unpublished Undergraduate Thesis, Universitas  Kristen Petra
Hutani, Dennis., & Tediantono, William. (2010). Analisa Faktor Pendorong dan Penarik Perjalanan Wisata Ziarah ke Israel di Surabaya. (TA  No: 35010066/MAN/2010). Unpublished Undergraduate Thesis, Universitas Kristen Petra, Surabaya.

Jatmiko. (2012). Pengaruh Servqual Terhadap Overall Satisfaction pada Layanan Retail Online Shopping. (TA No: 35010141/MAN/2012).  Unpublished Undergraduate Thesis, Universitas Kristen Petra, Surabaya.

Jordanius, F. N. (2010). Pengaruh Store Design Terhadap Keputusan Membeli Produk di The Body Shop Galaxy Mall, Surabaya. (TA No: 35010077/MAN/2010). Unpublished Undergraduate Thesis, Universitas Kristen Petra, Surabaya.

Nagabiru86’s Blog. (2009). Data Sekunder dan Data Primer. Retrieved October 10, 2012, from http://nagabiru86.wordpress.com/2009/06/12/data-sekunder-dan-data-primer/
Pitana I. G. & Gayatri P. G. (2005). Sosiologi Pariwisata. Yogyakarta: Penerbit Andi.

Sembiring, Kesatria. (2011). Pengertian Definisi Operasional. Retrieved March 24, 2013, from http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2176584-pengertian-definisi-operasional/
Utama, I. G. B. R. (2012). Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan. Retrieved November 30, 2012, from http://tourismbali.wordpress.com/
Wikipedia ensiklopedia bebas. (2012). Pariwisata. Retrieved September 20, 2012, from http://id.wikipedia.org/wiki/Pariwisata
Iman, Michael Januar (2001). Analisa Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, Personal


dan Psikologis Terhadap Pengambilan Keputusan Dalam Memilih Produk


Restoran Waralaba Asing ( TA No: 01010253/HTL/2006). Unpublished Undergraduate Thesis, Universitas Kristen Petra, Surabaya.







Program Manajemen Kepariwisataan , Fakultas Ekonomi – Universitas Kristen Petra
19

